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ABSTRAK

Afik Ahsanti (NIM: 1320411038) Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Lingkungan Hidup (Studi Kasus di SMA Negeri Banyumas
Kabupaten Banyumas). Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Program Studi
Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

SMA Negeri Banyumas adalah salah satu sekolah yang melaksanakan
kegiatan pembelajarannya yang berorientasi pada pendidikan lingkungan hidup.
Penelitian ini berusaha mengungkap arti penting program PAIl berwawasan
lingkungan hidup, konsep PAI berwawasan lingkungan hidup, pelaksanaan PAI
berwawasan lingkungan hidup yang terjabar melalui tiga kegiatan yaitu
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler, faktor pendukung dan penghambat
serta solusinya dalam mengatasi hambatan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research yang
berbentuk studi kasusgse study Data diperoleh melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi dan triangulasi. Analisis dilakukan dengan cara menelaah
seluruh data, mereduksi data, menyusun data dalam satu kesatuan (display data),
danconclusion drawing/verificatian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program wawasan lingkungan
hidup dalam PAI adalah untuk mewujudkan peserta didik yang cinta lingkungan
karena manusia diciptakan sebagai khalifah yang bertugas untuk mengemban
amanah dari Allah. Konsep PAI berwawasan lingkungan hidup terjabar melalui
dua konsep. Konsep yang pertama melalui tiga pendekatan yaitu pendekatan
manipulasi, habituasi dan keteladanan. Pendekatan manipulasi dilakukan oleh
pihak sekolah dalam rangka menciptakan iklim yang kondusif berupa
pembangunan fisik lingkungan sekolah. Pendekatan habituasi merupakan
pendekatan yang lebih menekankan pada pembentukan pribadi yang berperilaku
cinta lingkungan dengan membiasakan hal-hal yang baik terhadap lingkungan.
Pendekatan keteladanan merupakan metode efektif yang dilakukan sekolah untuk
dijadikan sebagai contoh bagi seluruh peserta didik. Konsep kedua yaitu melalui
struktur kurikulum melalui pengintegrasian Pendidikan Lingkungan Hidup dalam
seluruh mata pelajaran. Pelaksanaan PAI berwawasan lingkungan hidup dilakukan
melalui tiga kegiatan yaitypertama kegiatan intrakurikuler yang dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran di kelas yang mengarahkan pembelajarannya ke
pendidikan lingkungan hidup dengan berbagai variasi pendekatan, metode dan
strategi pembelajaran yang menekankan aspek Al-Quran H&ddsa kegiatan
kokurikuler dilaksanakan di luar jam pembelajaran di kelas. Kegiatan ini
dilakukan melalui beberapa kegiatan yaitu tugas tentang pembuatan artikel
pelestarian alam dalam pandangan Islam, taddabur alam dan peringatan hari
lingkungan hidup, Ketiga, kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung PAI
berwawasan lingkungan hidup yaitu ROHifgseen teamPMR dan Pecinta Alam.

Faktor pendukung dari pelaksanaan PAI berwawasan lingkungan hidup
yaitu warga sekolah mempunyai sikap bahwa pendidikan lingkungan hidup
penting, warga sekolah menyadari bahwa manusia adalah bagian dari lingkungan,
dorongan untuk menyelamatkan lingkungan, adanya program adiwiyata, dan
komunitas adiwiyata school. Faktor penghambat antara lain tingkat kesungguhan
dalam memelihara lingkungan berbeda, belum bamgmntramah lingkungan,
tidak semua warga sekolah baik terhadap lingkungannya. Solusi untuk faktor
penghambat antara lain penanaman kesadaran lingkungan melalui bencana alam,
pengelolaan lingkungan sosial dalam bentuk pembiasaan perilaku-perilaku nyata
yang positif diantaranya kedisiplinan, ajakan hemat energi, kerja sama,
kepedulian, kejujuran dan menghargai kearifan lokal, mengupayakan program
bank pohon dan melestarikan lingkungan hidup melalui pendidikan tauhid, akhlak
dan akal.
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

(Al-Qashash: 77)
“Dengan merusak alam sekitar berarti kita juga merusak diri sendiri, karena

manusia adalah bagian dari aldm”

“Allah sudah menyebarkan benih kesuksesan, dalam tempat dan waktu yang tepat
ketika suatu saat kita akan membutuhkan, kesuksesan hidup dalam diri kita

menunggu untuk bersemi, tumbuh dan berbuiga.”

!Al-Quran dan Terjemahnya (Surakarta: CV. Al Hanan, 2009), him. 394.

’Ade Rahman, 9 Kata Mutiara Tentang Limgkungan Hidup Penuh Makna dalam
http://katakata-mutiara.com/kata-mutiara-lingkungan-hidup.html. Akses tanggal 2 April 2015.

3http://www.duniainter.net/kata-motivasi-hidup-sukses/. Akses tanggal 2 April 2015.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan tempat hidupnya. Manusia terkadang mempengaruhi lingkungan
dan lingkungan mempengaruhi manusia. Kelangsungan hidup manusia
tergantung pada kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan sifat
lingkungan hidupnya. Ketergantungan ini ditentukan oleh proses seleksi
selama jutaan tahun dalam evolusi manusia. Manakala terjadi perubahan
pada sifat lingkungan hidup yang berada di luar batas kemampuan adaptasi
manusia, baik perubahan secara alamiah maupun perubahan yang
disebabkan oleh aktivitas hidupnya, maka kelangsungan hidup manusia
akan terancam. Dalam kaitan ini, sangatlah ironis apabila hubungan manusia
dengan lingkungannya berjalan tidak sehat, sehingga menimbulkan situasi
yang mengkhawatirkan bagi kelangsungan hidup manusia dan
lingkungannya. Situasi inilah yang lebih dikenal dengan istilah “krisis
lingkungan” yang sekarang menjadi isu global.

Kesadaran akan krisis lingkungan yang terjadi di dunia global saat ini
mulai tampak di awal 1970-an sebagai respon atas berbagai bencana

lingkungan yang terjadi pada dekade sebelumnya, seperti pencemaran air,

Maizer Said Nahdi dan Aziz Ghufrd&tika Lingkungan Dalam Perspektif Yusuf Al-
Qardawy”, Jurnal Al-Jamiah, Vol. 44, No. 1, 2006 M/1427 H, him. 196.



udara, dan tanah.Kerusakan lingkungan hidup di dunia khususnya di
Indonesia menjadi salah satu perhatian khusus. Kerusakan lingkungan
menjadi pemicu pemanasan global yang diikuti oleh bencana alam seperti
hilangnya mata air, kekeringan, kebakaran hutan, banjir dan tanah longsor.
Eksploitasi berlebihan terhadap lingkungan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat telah dilakukan manusia tanpa memperhitungkan
keberlangsungan hidupnya dalam jangka parnjang.

Bencana alam yang melanda Indonesia mulai dari gempa yang
mengakibatkan gelombang tsunami di Provinsi Nangroe Aceh Darussalam
yang tidak hanya merenggut nyawa manusia-manusia yang tak berdosa,
tetapi peradaban dengan segala aspeknya ikut pula hanyut bersama aliran air
bah tersebut, ditambah pula dengan musibah banjir dan tanah longsor di
Pacet dan Jember Jawa Timur, gempa di Pulau Nias dan Nabire. Tak lama
setelah itu berbagai bencana banjir yang melanda ibu kota dan kota-kota
sekitar juga tergolong bencana yang memberikan dampak yang signifikan
bagi masyarakat korban bencana. Belum lagi gempa yang mengguncang
sebagain kota di Jawa Barat, bajir yang melanda Jawa Tengah dan sederetan
daftar musibah yang melanda Indonésia.

Apapun yang akan dilakukan dalam mengatasi hal tersebut bisa
dipastikan hal itu akan sulit dilakukan, karena keseimbangan alam sudah

terlanjur terganggu, bahkan rusak parah, akibat praksis hidup bernegara

2Agus IswantgRelasi Manusia Dengan Lingkungan Dalam Al-Quran: Upaya
Membangun Eco-TheologyJurnal Suhuf, Vol. 6, No. 1, 2013, him 2.

®pande Made Kutanegara, dkiMlembangun Masyarakat Indonesia Peduli Lingkungan
(Yogyakarta: Gadjah Mada Uiniversity Press, 2014), him. 1.

*Agus Iswantg’Relasi Manusia...”him. 2.



yang mengabaikan alam. Pengabaian tersebut terlihat daladetajestasi
yang konon tertinggi di dunia. Dalam setahun pelaku pembalakan liar
(illegal logging bisa membabat empat hektar hutan.

Senada dengan yang diungkapkan oleh M. Quraish Shihab bahwa
pada prinsipnya kehidupan makhluk-makhluk Tuhan adalah saling kait-
berkait, salah satunya yakni antara manusia dengan alam (lingkungan
hidup)® Bahkan jika merujuk teks normatif Islam, sebagaimana termaktub
dalam QS. Shaad: 27, tampaklah bahwa tujuan penciptaan Tuhan (terhadap
segala sesuatunya) tidaklah sia-sia, dengan pengertian terdapat asas
kemanfaatan disandKami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada diantara keduanya terdapat hikmah”.

Pelestarian lingkungan hidup dan pencemarannya tidak bisa
dilepaskan dari masalah etika dalam pemanfaatan alam. Pengambilan
keputusan dalam memanfaatkan alam terhadap alam lingkungan
(pembangunan wilayah industri, pembukaeaal estate tanah pertanian,
penggunaan zat-zat kimia, dan sebagainya) akan terasa akibatnya pada
generasi yang akan datahg.

Apabila direnungkan secara mendalam, hal tersebut sejalan dengan

apa yang difirmankan Allah dalam QS. Ar-Rum: 41 yaitu:

°Siswanto,“Pendidikan Islam Berwawasan Lingkungan Hiduptirnal Karsa, Vol. XIV
No. 2 Oktober 2008, him. 83.

®M. Quraish Shihabylembumikan Al-Quran, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), him. 295.

™M Amin Abdullah, “Dimensi Etis-Teologis....,him. 186.
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Artinya :"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)®

Dari uraian tersebut dalam ditarik kesimpulan, bahwa kualitas
lingkungan hidup saat ini terus mengalami penurunan, daya tahannya
semakin berkurang. Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, maka
kelestariannya akan terancam yang pada gilirannya akan menghancurkan
kehidupan di muka bumi ifi.

Berbagai upaya pelestarian lingkungan hidup mulai dilakukan.
Sebagai puncak akan kesadaran perlunya pelestarian lingkungan hidup
tercantum dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 5 Juni
1972 yang mengadakan konferensi pertama mengenai lingkungan hidup di
Stockholm, Swedia. Kemudian tanggal ini dijadikan sebagai “hari
lingkungan hidup” se-duni¥.

Salah satu dampak positif dari Konferensi Stockholm adalah
bangkitnya komitmen dan pernyataan tanggung jawab bersama dalam

lingkungan hidup secara internasional. Kesadaran itu terwujud dalam

8lyus Kurnia, dkk Al-Quran Cordoba: al-Quran dan Terjemah TajwiBandung: Cordoba,
2012), him. 408.

°Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 8.

bid., him 9.



lembaga internasional lingkungan hidup yaditnited Nations Enviroment
ProgammegUNEP) yang berkedudukan di Nairobi, Kerlya.

Kementrian Negara dan Lingkungan Hidup tahun 1998 merumuskan
bahwa kerusakan lingkungan hidup terjadi karena adanya tindakan yang
menimbulkan perubahan langsung sifat fisik dan/atau hayati sehinga
lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan
berkelanjutart? Hal ini tidak lepas dari peran manusia itu sendiri. Manusia
menempati posisi terpenting dalam lingkungan hidup ini untuk melindungi
lingkungan dari kerusakan dan kemerosotan mutu serta untuk menjamin
kelestariannya® Islam memandang penataan lingkungan menjadi tanggung
jawab manusia sebagai khalifah Allah di bdfrT.anggung jawab manusia
terletak pada penataan, pemeliharaan, pengawasan dan pengembangan tata
lingkungan yang bermanfaat bagi mandsia.

Guna mengatasi problem lingkungan agar tidak semakin akut, maka
perlu langkah strategis dan berkesinambungan. Langkah yang dimaksud
adalah melalui proses pendidikan. Pendidikan adalah wahana yang paling
tepat untuk internalisasi dan transformasi pengetahuan dan nilai-nilai
kearifan berlingkungan yang terkandung dalam ajaran Islam. Pendidikan

harus mampu merubah setiap jengkal dimensi kehidupan seseorang. Proses

ibid., him. 10.

Ylbid.,

Bsiswanto “Pendidikan Islam..him. 85.

M. Quraish Shihablembumikan Al-QurafBandung: Mizan, 1998), him. 295.

15Zuhal Abdul Qadir, “Pembangunan Masyarakat Berdimensi IMTAQ dan IPTEK” dalam
Ed M. Dawwam Rahardjdylodel Pembangunan Qaryah Thayyibg@lakarta: Intermasa, 1997),
him. 124.



pembelajaran sudah semestinya membantu masyarakat pembelajar untuk
mengembangkan potensi intelektualitastya.

Agama mempunyai kedudukan fundamental dan eksistensial dalam
kehidupan manusia. Kecuali itu, disadari sekarang bahwa kemajuan
manusia yang semata-mata bertitik tumpu pada signifikansi di bidang
keilmuan, selamanya tidak akan memberikan pemuasan bagi kehidupan
manusia. Selanjutnya, akibat tidak adanya sikap secara etis dan kritis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi, budaya dan pembangunan
telah mendatangkan implikasi kemanusiaan yang secara negatif akan
mempengaruhi masa depan umat mantsia.

Di sinilah sesungguhnya peran penting kecerdasan akal manusia
dalam mengkontekstualisasikan ajaran ag&nSaiatu usaha yang didukung
oleh infrastrukutur pendidikan yang kondusif dalam rangka pemberdayaan
agama tersebut. Secara makro, pendidikan agama mempunyai makna
strategis sebagai institusi agama yang dapat menjalankan fungsi pokonya
mensosialisasikan dan mentransformasikan nilai-nilai keagamaan dalam
konteks dialektika kehidupan, termasuk di dalamnya menanamkan
kesadaran dalam mengelola lingkungan hitupalam konteks tersebut,
pendidikan agama dapat mencetak para aktivis lingkungan hidup serta

berkomitmen pada nilai-nilai Islam.

®Andrias HarefaSekolah Saja Tidak Pernah Cukygakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002), him. 62

Ysiswanto...him. 87.

¥ahjoetomo, “Hidup Islami dalam Hukum Keseimbangan Allah” dalam Ed. Mudjia
Rahardjo, Quo Vadis Pendidikan Islam, Pembacaan Realitas Pendidikan Islam, Sosial Dan
Keagamaan{Malang: UIN Malang-Press),him. 346.

19siswanto “Pendidikan Islam..him, 87.



Islam mempunyai konsep tentang pentingnya konservasi,
penyelamatan, dan pelestarian lingkungan. Konsep Islam tentang
lingkungan ini ternyata sebagian telah diadopsi dan menjadi prinsip ekologi
yang dikembangkan oleh para ilmuwan lingkungan. Prinsip-prinsip ekologi
tersebut telah pula dituangkan dalam bentuk beberapa kesepakatan dan
konservasi dunia yang berkaitan dengan lingkungan. Konsep Islam yang ada
belum dimanfaatkan secara nyata dan optimal.

Islam memandang penataan lingkungan menjadi tanggung jawab
manusia sebagai khalifah Allah di buffiTanggung jawab manusia terletak
pada penataan, pemeliharaan, pengawasan, dan pengembangan tata
lingkungan yang bermanfaat bagi maniési@ata lingkungan yang memberi
manfaat besar bagi manusia terletak pada mekanisme kerja antara ekosistem
dengan komunitas manusia. Jika mekanisme berjalan dengan baik, berarti
manusia telah menempatkan diri pada posisi sebagai khalifah Allah di bumi.
Lingkungan yang sehat memberikan peluang bagi kelangsungan hidup
ekosistem secara menyeluruh, sebaliknya lingkungan yang tercemar tidak
akan mampu menunjang kelangsungan hidup secara menyeluruh. Oleh
karena itu, menciptakan lingkungan hidup yang berdampak positif bagi
kemakmuran dan kelangsungan hidup menjadi keharusan bagi nfanusia.

Perwujudan pendidikan agama Islam dalam usaha pelestarian
lingkungan yaitu terselenggaranya lembaga pendidikan yang berwawasan

lingkungan. Pada tahun 1996 disepakati kerjasama pertama antara

20M. Quiraish Shihab....hIm. 295.
Z7uhal Abdul Kadir,Pembangunan Masyarakat, him. 124.
22gjswanto...him. 85.



Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Negara Lingkungan
Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun 2010. Sebagai tindak
lanjut dari kesepakatan tahun 2005, pada tahun 2006 Kementerian
Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui program Adif¥iyata.
Program ini dilaksanakan di sepuluh sekolah di Pulau Jawa sebagai sekolah
model dengan melibatkan perguruan tinggi dan LSM yang bergerak di
bidang Pendidikan Lingkungan Hidéb.

Program Adiwiyata dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Adiwiyata. PermenLH No. 5/2013 merupakan penyempurnaan dari
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 2 Tahun 2008rget
pencapaian program Adiwiyata ini adalah 10% dari total jumlah sekolah
dasar dan menengah di Indonesia yang mencapai 191.362 dari SD sampai
SMA/SMK atau kurang lebih 191.136 sekof§rSalah satu sekolah yang
ditunjuk sebagai sekolah adiwiyata adalah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri Banyumas yang terletak di Kabupaten Banyumas. SMA Negeri
Banyumas mempunyai visi sekolah yaitu “Menciptakan Peserta Didik yang

Unggul, Luhur, Kreatif, Terampil dan Cinta Lingkungan Dilandasi Iman

Bprogram adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Lingkungan Hidup yang

diluncurkan tahun 2006 sebagai satu upaya untuk implementasi pengembangan pendidikan
lingkungan hidup di indonesia. Lihat Pande Made Kutanegara, Mkkpbangun Masyarakat
Indonesia Peduli LingkungaY ogyakarta: Gadjah Mada Uiniversity Press, 2014), him. 42.

Znttp://Imwww.menlh.go.id/data/final_isi_25 januari_2012.pdf. Akses Tanggal 26 Oktober

2pande Made Kutanegara, ditembangun Masyarakat Indonesiahlm. 42.
Zbid., him. 43.



dan Tagwa”. Sebagai Finalis Adiwiyata tingkat Nasional dan juara 1 Lomba
Sekolah Sehat tingkat Provinsi Jawa Tengah serta Juara 1 tingkat Jawa
Tengah dalam kategori sekolah berkarakter, SMA Negeri Banyumas
berupaya meningkatkan kesadaran sejak dini guna menjaga lingkungan di
desa Sudagaran Kecamatan Banyumas terutama untuk peserta ditliknya.

SMA Negeri Banyumas ini mempunyai lingkungan sekolah yang
bersih, rapi, dan asri menjadikan sekolah ini sangat efektif untuk kegiatan
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Lingkungan sekolah
dikelilingi oleh pepohonan yang rindang dan sejuk dan banyak pula terdapat
area taman di depan ruang kelas. Di area depan terdapat pohon markisa
yang rindang menjadi pemandangan intfah.

Aktivitas peserta didik diarahkan untuk menjaga lingkungannya
dimulai dari ruangan kelas, area taman depan kelas dan lingkungan sekitar.
Terbentuknya suatu organisasi yang tanggap terhadap lingkungan juga
menjadi program dalam melestarikan lingkungan yang meliputi beberapa
kegiatan seperti pengolahan sampah, produksi pupuk, budidaya tanaman
dan segala hal tersebut dilakukan untuk mengarahkan peserta didik dalam
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam rangka menjaga lingkungan Aidup.

Menurut Bapak Slamet Riyadi, S.Pd.I pendidikan agama Islam yang
dikolaborasikan dengan lingkungan hidup dalam kegiatan intrakurikuler,

kokurikuler dan eksrakurikuler akan lebih mendapatkan hasil yang baik

*Wawancara dengan Bapak Sugiman, selaku koordinator Tim Adiwiyata SMA Negeri
Banyumas tanggal 27 Oktober 2014.

2Hasil Observasi pendahuluan pada tanggal 27 Oktober 2014.

*Wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam
SMA Negeri 1 Banyumas tanggal 27 Oktober 20144.
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daripada hanya bertumpu pada satu kegiatan seperti ekstrakurikuler saja.
Dalam kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler dengan memuat materi

tertentu dibuat satu rencana pembelajaran yang mengaitkan aspek
pendidikan lingkungan hidup dalam berbagai strategi pembelajaran,

sedangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam
dikolaborasikan dengan tigreen teani®

Dalam kegiatan pembelajaran masing-masing guru membuat satu
rencana pembelajaran yang memuat tentang materi cinta lingkungan yang
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan wawasan
lingkungan hidup yang diintegrasikan melalui kegiatan pembelajaran
tersebut agar menjadikan peserta didik lebih mencintai lingkungannya.
Begitu pula dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
didalamnya juga mengintegrasikan aspek-aspek lingkungan hidup yang
diwujudkan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakari*

Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan hidup ini menjadi
penting di SMA Negeri Banyumas karena sekolah ingin mewujudkan
generasi-generasi cinta lingkungan karena pada hakikatnya penciptaan
manusia di bumi adalah sebagai khalifah yang hidup berdampingan dengan
alam sekitar. Pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup ini
terdapat dalam dua konsep. Konsep yang pertama yaitu terjabarkan melalui

tiga pendekatan yang terdiri dari pendekatan manipulasi, pendekatan

301 i
lbid.,
*lAmanat Bapak Muhammad Husein S.Pd. M.Si selaku Kepala SMA Negeri Banyumas
pada saat Apel Embun Pagi di halaman sekolah pada tanggal 2 Oktober 2014 pukul 06.40.
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habituasi dan pendekatan keteladanan. Konsep kedua yaitu melalui struktur
kurikulum yang mana Pendidikan Lingkungan Hidup diintegrasikan ke
semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di
SMA Negeri Banyumas dikonsep dengan tujuan agar semua peserta didik
dapat mencintai lingkungan dengan menumbuhkan perilaku yang peduli,
menjaga dan melestarikan lingkungan sebagai perwujudan dari penciptaan
manusia sebagé&halifah dibumi.

Semua kegiatan pendidikan diarahkan untuk mengacu pada
pendidikan lingkungan hidup yang terintegrasi dalam tiga kegiatan yaitu
pertama kegiatan intrakurikuler yaitu kegiatan pembelajaran di kelas.
Kegiatan pembelajaran di kelas diarahkan untuk masuk ke dalam materi
pendidikan lingkungan hidup yang berlandaskan Al-Quran dan Hadits.
Kedua kegiatan kokurikuler yaitu kegiatan pembelajaran yang berupa
aktivitas, tugas dan penelitian peserta didik di luar jam pembelajaran.
Ketiga kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang bertumpu pada
ketrampilan peserta didik dalam mengasah bakat dan minatnya. Kegiatan

ini sangat menunjang kegiatan kokurikuler.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
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1. Mengapa wawasan lingkungan hidup diprogramkan dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SMA Negeri Banyumas Kabupaten
Banyumas ?

2. Bagaimana konsep pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler di
SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas ?

3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler di SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas ?

4. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat serta solusinya dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup
dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler di SMA

Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan program wawasan lingkungan hidup dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SMA Negeri Banyumas Kabupaten
Banyumas.
b. Menjelaskan konsep pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan

ekstrakurikuler di SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas.
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c. Memaparkan pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler di SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas.

d. Mengungkap faktor pendukung dan penghambat serta solusinya
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler
di SMA Negeri Banyumas Kabupaten Banyumas.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoretis

1) Sebagai bahan kajian dan tindak lanjut bagi para pakar atau
pemerhati pendidikan agama Islam dalam merumuskan
pembelajaran yang berwawasan lingkungan hidup.

2) Sebagai bahan pijakan dalam mengembangkan konsep dan
pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler  dan
ekstrakurikuler pendidikan agama Islam yang berwawasan
lingkungan hidup.

3) Menjadi  khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Kegunaan Praktis
1) Menjadi evaluasi dalam penyusunan kegiatan pembelajaran

pendidikan agama Islam yang berwawasan lingkungan hidup.

2) Menjadi bahan pijakan dalam pengembangan konsep pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup bagi para pakar dalam
mengimplementasikan pendidikan agama Islam yang lebih peduli

terhadap lingkungan hidup.
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3) Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran PAI yang
mengedepankan pembentukan pribadi peserta didik yang peduli

terhadap lingkungan.

D. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, seperti yang
telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka peneliti melakukan
kajian awal terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang mempunyai
relevansi dengan topik yang diteliti.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, pendidikan agama Islam
yang berwawasan lingkungan hidup sampai saat ini masih sebatas
paradigma, teori dan konsep, dalam artian implementasi dalam praktik
pembelajaran masih belum dilaksanakan secara menyeluruh. Dengan
demikian dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler
masih mencari bentuk yang ideal.

Diantara penelitian yang terkait dengan pendidikan berwawasan
lingkungan adalahTesis M. Agung Hidayatulloh tahun 2012 dengan judul
Pendidikan Anak Usia Dini Berwawasan Agraris di RA “An-Nafi'ah”
Penelitian ini dilakukan untuk menanamkan wawasan agraris untuk anak
usia dini melalui pembelajarandoor danoutdoor untuk mengembangkan
aspek kognitif, fisik, motorik, sosio-emosional, bahasa dar$eni.

Tesis Wijayanti Wulan Septi tahun 2014 yang berjudithdel
Pengintegrasian Pembelajaran PAI Melalui Pendidikan Lingkungan Hidup

di MIN Kebonagung Imogiri Bantul Penelitian ini dilakukan untuk

%M. Agung Hidayatulloh Pendidikan Anak Usia Dini Berwawasan Agraris di RA “An-
Nafi'ah” . Tesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2012)
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mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diintegrasikan dalam
pendidikan lingkungan hidup dan mengetahui model pengintegrasian
pendidikan agam Islam dengan metode penugasan, diskusi, dan tanya
jawab®®

Tesis M. Fathurahman tahun 2011 yang berjudjphya Penanaman
Kesadaran Ekologi Melalui Etika Lingkungan (Studi Implementasi
Pendidikan Lingkungan Lingkungan Hidup di MIN Jejeran Bantul)
Penelitian ini menujukan bahwa upaya penanaman kesadaran ekologi
dilakukan madrasah dibagi menjadi dua bagian yakni kegiatior dan
outdoor. Kegiatanindoor berupa materi yang disampaikan di kelas dengan
ceramah diskusi maupun praktik, sedangkan keg@ausaoor dilaksanakan
di luar kelas seperti di halamagreenhousgbahkan di tempat umum yang
representatif*

Tesis Ali Murtadho tahun 2008 yang berjudiengelolaan
Pendidikan Lingkungan Hidup di SDN Ungaran 1 Yogyak&gmuan
dalam penelitian ini adalah latar belakang SDN ini memasukkan pendidikan
lingkungan hidup (PLH) pada dasarnya karena ingin menanamkan nilai
kearifan lingkungan hidup kepada peserta didik. Disamping itu juga ingin
menciptakan suasana sekolah yang nyaman, bersih, asri dan hijau. Adapun

target ideal yang ingin dicapai oleh sekolah ini adalah agar anak didik SDN

Bwijayanti Wulan SeptiModel Pengintegrasian Pembelajaran PAI Melalui Pendidikan
Lingkungan Hidup di MIN Kebonagung Imogiri Bantdlesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan
Kalijaga, 2014).

%M. FathurahmanUpaya Penanaman Kesadaran Ekologi Melalui Etika Lingkungan:
Studi Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup Di MIN Jejran Baiesis. (Yogyakarta: PPs
UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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Ungaran 1 Yogyakarta memiliki aspek pengetahuan, kesadaran, sikap,
ketrampilan dan partisipa®i.

Tesis Baiq Hadia Martanti tahun 2009 dengamul Kajian Etika
Terhadap Lingkungan Hidup (Tinjauan Filosofis)Penelitian ini adalah
penelitianlibrary researcldlengan menggunakan metode dengan tahapan-
tahapan heuristik,deskriptif, interpretatif, dan konklusi yang meneliti
tentang konsep Islam mengenai etika lingkungan hidup. Konsep tersebut
tersurat dalam al-Quran dan Hadits sebagai sumber hukum sehingga dapat
dinyatakan bahwa Islam sangat memperhatikan permasalahan lingR8ingan.

Menurut hemat peneliti, penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu masih memfokuskan kepada relevansi pendidikan Islam dengan
wawasan lingkungan hidup baik aspek normatif, konseptual, maupun,
substansi dari sebuah produk kurikulum pada sebuah lembaga pendidikan,
artinya apa yang mereka lakukan belum sepenuhnya spesifik menyentuh
aspek pembelajaran dan usaha-usaha yang dilakukan dalam pembelajaran
diluar kelas seperti ekstrakurikuler dan kokurikuler. Oleh karena itu peneliti
berusaha melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu dalam kegiatan pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan

ekstrakurikuler.

*Ali Murtadho, Pengelolaan Pendidikan Lingkungan Hidup di SDN Ungaran 1
Yogyakarta Tesis (Yogyakarta: Pps UIN Yogyakarta, 2008).

*Baiq Hadia Martanti,Kajian Etika Islam Terhadap Lingkungan Hidup: Tinjauan
Filosofis Tesis (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga).
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E. Metode Penditian
Metodologi penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettektau dengan kata
lain metode penelitian berarti berpikir dan berbuat yang dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai
tujuan penelitiari® Oleh karena itu, untuk memperjelas metode penelitian
yang digunakan peneliti untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup melalui kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian merupakan jenis penelitian lapangan
(field research Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena-fenomena
sosial/suatu peristiwa. Sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau kesan dari orang dan perilaku yang dapat diamati untuk
menunjang peneliti meneliti bidang pendidikdn.

Dalam tesis ini, penelitian ini untuk mendapatkan gambaran atau
deskripsi suatu objek, dalam hal ini adalah pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup melalui kegiatan intrakurikuler,

kokurikuler dan ekstrakurikuler.

37Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), him, 3.

*BKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset SosigBandung: Mandar Maju, 1996),
hlm, 20.

*Lexy J MoelongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993),
him. 98
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
studi kasus. Dengan pendekatan studi kasus ini, peneliti menyelidiki
secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau
sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan
peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah
ditentukar?’
3. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang ditélitMenurut Lexy
J. Moelong subyek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
atau obyek penelitiaff. Dalam penentuan subjek penelitian, peneliti
menggunakan teknifpurposive samplingyakni suatu teknik sampling
atau teknik pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan
tertentu dari pihak yang akan ditefii.Sebagaimana diketahui dalam
penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang

dipandang tahu tentang situasi sosial dalam objek penelitian p&heliti.

4%30hn W. CreswellResearch Design: Pendekatan Kualitatif, Kauntitatif dan Mixest].
Achmad Fawaid. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 20.

“5aifudin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 35.

“2Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif...him. 132

*3Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitati{ Bandung: Alfabeta, 2007), him. 53-54.

*Ibid.,him. 244.
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Adapun yang dijadikan subyek penelitian pada tesis ini adalah:
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah pihak yang bertanggungjawab penuh
terhadap semua kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah juga berperan
sebagai manager dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam hal ini selaku
kepala SMA Negeri Banyumas adalah Bpk Mohammad Husain, S.Pd.
M.Si.
b. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Guru merupakan pihak yang bertanggungjawab sepenuhnya
dalam proses pembelajaran di kelas, karena guru adalah pihak yang
berinteraksi langsung dengan peserta didik. Dari guru inilah akan
diperoleh data tentang terjadinya proses pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup dalam
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Dalam hal ini
guru pendidikan agama Islam adalah Bapak Slamet Riyadi, S. Pd.l.
c. Ketua Tim Koordinator Sekolah Adiwiyata
Ketua tim koordinator sekolah adiwiyata SMA Negeri
Banyumas adalah Bapak Sugiman S.Pd yang mempunyai tanggung
jawab sepenuhnya dalam pengelolaan lingkungan hidup di SMA
Negeri Banyumas.
d. Peserta didik
Dalam pemilihan peserta didik, peneliti menggunasaowball

sampling Snowball samplingadalah teknik penentuan sampel yang
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mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Dalam penentuan
sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena
dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu
dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang
sebelumnya. Begitu seterusnya sampai jumlah sampel semakin
banyak®®
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penefftiabalam
pengumpulan data observasi ini, peneliti menggunakan metode
observasi langsung (partisipan) yaitu peneliti melakukan pengamatan
langsung pada kegiatan intrakurikuler,  kokurikuler, dan
ekstrakurikuler dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang
berwawasan lingkungan hidup.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawafi€ara.

“>Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikarhlm., 219.

“Margono,Metodologi Penelitian Pendidikaidakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), him. 158.

4'Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta:PT. Rineka
Cipta, 1996) him. 144.
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Dalam penelitian ini wawancara yang dipilih adalah jenis wawancara
mendalam (In-depth interview) yaitu wawancara yang dilakukan
dengan tanpa adanya panduan khusus. Wawancara jenis ini mungkin
dilakukan dalam suasana interaksi yang luwes dan akrab sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengungkap pengetahuan, pemahaman,
permasalahan, cita-cita, dan harapan subjek penelitian.

Metode interview (wawancara) ini peneliti gunakan untuk
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Ketua Tim
Koordinator Sekolah Adiwiyata, Guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan peserta didik.

1) Kepala Sekolah
Kepala sekolah ini dijadikan sebagai sumber informasi data
secara umum dan menyeluruh mengenai keadaan dan situasi
sekolah terutama mengenai kondisi sekolah yang berwawasan
lingkungan hidup.
2) Guru Pendidikan Agama Islam
Dari guru pendidikan agama Islam yang ingin peneliti
dapatkan yaitu informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dalam
proses pembelajaran, tugas-tugas yang diberikan kepada peserta
didik, serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan
rohani Islam (ROHIS) dan ekstrakurikuler lain yang berwawasan

lingkungan hidup.
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3) Ketua Koordinator Tim Sekolah Adiwiyata
Dari informasi ini akan diperoleh data mengenai tata cara
pengelolaan lingkungan hidup, aktivitas warga sekolah dalam hal
pengelolaan lingkungan hidup serta beberapa informasi yang
terkait dengan pengelolaan dan pelestarian lingkungan di SMA
Negeri Banyumas.
4) Peserta didik
Peserta didik sebagai informan karena untuk mendapatkan
data secara lengkap tentang aktivitas peserta didik dalam kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler berdasarkan tingkat
kelas yang berbeda namun esensi dari Pendidikan Agama Islam
yang berwawasan lingkungan hidup tetap sama.
c. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseoraffy.

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mencari data
yang bersifat dokumentatif yaitu memanfaatkan dokumen-dokumen
kelengkapan data-data yargevandengan kebutuhan tesis peneliti,
yang diantaranya untuk mencari data tentang profil sekolah, struktur
organisasi sekolah, kemudian kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan

hidup dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.

“8sugiyono,Metode Penelitian Pendidikarnlm, 329.
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d. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telai ada.

Dalam teknik triangulasi ini, peneliti akan mengakumulasikan
pendapat dari beberapa subjek. Teknik ini juga digunakan untuk
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara/
interview, dengan melihat dokumen-dokumen yang ada. Jika terdapat
kesamaan terhadap data yang diperoleh maka peneliti akan mengambil
kesimpulan secara langsung. Akan tetapi jika terdapat perbedaan,
maka akan dilakukan analisis secara keseluruhan agar diperoleh data
yang konsisten, tuntas dan pasti.

Dalam triangulasi ini peneliti menggunakan teknik sebagai
berikut:

1) Triangulasi Teknik
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara

serempak.

“Ibid.,him. 330
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2) Triangulasi Sumber
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
teknik yang sam&’
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data, semua
data yang diperoleh dibaca, dipelajari, dipahami, dipilih dan
dikumpulkan serta dianalisis menggunakan deskriptif analitik. Analisis
deskripsi disini adalah melakukan analisis terhadap pendidikan agama
Islam berwawasan lingkungan hidup dalam kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler di SMA Negeri Banyumas.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data dengan
model Miles and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yalata reduction, data
display,danconclusion drawing/ verificatiorr-

a. Data Reductior{Reduksi Data)
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan reduksi data. Mereduksi data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

*pid., him. 330.
*1SugiyonoMetode Penelitian Pendidikarnlm. 337.
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yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu®?
b. Data Display(Penyajian Data)

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data
(data display) Dalam penelitian ini penyajian data yang dimaksud
adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan dalam kegiatan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler di SMA Negeri Banyumas.

c. Conclution Drawing Verification

Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah
data dalam bentuk teks yang bersifat naratif kemudian dibuat suatu
kesimpulan mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan dalam kegiatan kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler di SMA Negeri Banyumas.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak menemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data yang berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

%2Ibid.,him 338.
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibéf.

Hasil kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah,
sehingga pada kesimpulan penelitian ini menjawab permasalahan
tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup dalam kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler dan arti penting
wawasan lingkungan hidup dalam pelaksanaan pendidikan agama

Islam.

Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menggambarkan keseluruhan
isi Tesis didalamnya membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang pendidikan agama Islam dan lingkungan
hidup yang terdiri dari lima bab yaitu konsep dasar pendidikan agama islam
yang meliputi pengertian PAIl, dasar dan tujuan PAI, ruang lingkup PAI.
Sub bab kedua tentang lingkungan hidup yang meliputi konsep dasar
lingkungan hidup, masalah-masalah lingkungan hidup, gerakan lingkungan
hidup, konsep lingkungan hidup menurut Islam, dan etika lingkungan hidup

menurut Islam, pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup. Sub

3Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikarhlm. 345
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bab ketiga membahas tentang pendidikan lingkungan hidup yang meliputi
Konsep dasar pendidikan lingkungan hidup, sejarah pendidikan lingkungan
hidup, kebijakan pendidikan lingkungan hidup, dan prinsip pendidikan

lingkungan hidup. Sub bab keempat tentang pola umum  proses
pembelajaran yang meliputi kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan

ekstrakurikuler.

Bab Il membahas tentang gambaran umum SMA Negeri Banyumas
yang meliputi tentang sejarah berdiri, letak dan keadaan geografis, visi,
misi, dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta
didik, sarana dan prasarana, kurikulum pembelajaran, standar kompetensi
lulusan, dan gambaran umum pembelajaran PAI berwawasan lingkungan
hidup.

Bab IV membahas tentang pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup di SMA Negeri Banyumas yang terdiri dari empat sub bab
yaitu sub bab pertama membahas tentang program wawasan lingkungan
hidup dalam PAI di SMA Negeri Banyumas, sub bab kedua membahas
tentang konsep PAI berwawasan lingkungan hidup. Sub bab ketiga
membahas tentang pelaksanaan PAI berwawasan lingkungan hidup di SMA
Negeri Banyumas yang meliputi pelaksanaan PAI berwawasan lingkungan
hidup melalui kegiatan intrakurikuler, pelaksanaan PAI berwawasan
lingungan hidup melalui kegiatan kokurikuler, pelaksanaan PAI

berwawasan lingungan hidup melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sub bab
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keempat membahas tentang faktor pendukung, penghambat dan solusinya
bagi PAI berwawasan lingkungan hidup di SMA Negeri Banyumas.

Bab V merupakan bab terakhir yaitu penutup. Dalam bab ini akan
berisi kesimpulan dari penelitian, saran-saran yang diperlukan dan kata
penutup. Setelah penutup maka peneliti akan menyajikan daftar pustaka

sebagai kejelasan dan pertanggungjawaban referensi tesis.



A.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan
1. Program Wawasan Lingkungan Hidup dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri Banyumas adalah

a Untuk mencetak peserta didik yang cinta lingkungan. Cinta

lingkungan disini akan menjadikan peserta didik merasa memiliki
lingkungan, mau menjaga, peduli dan mau berkorban untuk merawat
lingkungan. Dalam menumbuhkan perasaan cinta kepada lingkungan
ini didasarkan karena manusia adalah bagian dari alam yang tidak

dapat dipisahkan.

. Menjadi wakil Allah di muka bumi yang mampu bertanggung jawab

terhadap alam yang sudah diamanahkan oleh Allah SWT.

Mengupayakan peserta didik agar cinta lingkungan dengan cara
mengintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup dengan
alasan: Pertama, keprihatinan atas kerusakan dan ketidakseimbangan
lingkungan hidup saat ini, oleh karena itu dengan kondisi yang
demikian sangat dibutuhkan upaya penanaman kultur/budaya peduli
dan sadar lingkungan kepada para peserta didik. Kedua, melalui
program ini SMA Negeri Banyumas ingin menjadikan potens yang
dimiliki menjadi sebuah program unggulan sekolah dalam rangka

pengenalan kepada peserta didik akan pentingnya melestarikan

250
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lingkungan. Ketiga, dengan telah tertanamkannya pemahaman
tentang lingkungan diharapkan peserta didik mempunyai perilaku
sadar lingkungan yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup di
SMA Negeri Banyumas ditempuh melalui beberapa cara yaitu:
a. Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
melalui tiga pendekatan yaitu:
1) Pendekatan pertama yaitu dengan cara manipulasi
2) Pendekatan yang kedua adalah dengan habituasi
3) Pendekatan ketiga adalah pendekatan keteladanan
b. Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup
melalui Struktur Kurikulum
SMA Negeri Banyumas dalam menyusun konsep serta
mengembangkan kurikulum berwawasan pendidikan lingkungan
hidup, tidak hanya bertumpu di satu mata pelgaran yaitu mata
pelgaran pendidikan lingkungan hidup sga akan tetapi juga
terintegrasi dalam mata pelgjaran lain seperti IPA (Biologi, Fisika),
Pendidikan Agama Islam, dan IPS (Geografi), dan Bahasa Indonesia
Selain itu SMA Negeri Banyumas juga mengaplikasikannya dalam
berbagai bentuk aktivitas lain dalam kegiatan kokurikuler dalam

bentuk penelitian, tugas, tadabur alam, peringatan hari lingkungan
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hidup dan kegiatan ekstrakurikuler seperti ROHIS, green team, PMR,
dan SPALA.

Implementasi pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup di SMA Negeri Banyumas dikonsep dengan tujuan agar semua
peserta didik dapat mencintai lingkungan dengan menumbuhkan perilaku
yang peduli, menjaga dan melestarikan lingkungan sebagai perwujudan
dari penciptaan manusia sebagai khalifah dibumi.

3. Pelaksanaan Pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup
melalui tiga pola kegiatan pembelgjaran yaitu dengan kegiatan
intrakurikuler melalui proses pembelgjaran, kegiatan kokurikuler
melalui kegiatan dan penelitian peserta didik di luar jam pembelagaran di
kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler melalui pengembangan diri yang
mendukung kegiatan kokurikuler.

a. Pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup melaui
kegiatan intrakurikuler yaitu dengan pengenalan materi pendidikan
lingkungan hidup yang dilakukan oleh para guru di SMA Negeri
Banyumas dalam mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam
(PAI) berwawasan lingkungan hidup dengan menggunakan berbagai
varias metode, pendekatan dan strategi pembelgjaran dalam
kegiatan intrakurikuler atau proses pembelgjaran di kelas. Dalam hal
ini pembelgjaran PAI lebih berorientasikan ke dalam aspek Al-Quran

dan Hadits.
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b. Pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup melalui
kegiatan kokurikuler dilakukan oleh peserta didik dalam rangka
memperdalan materi pembelgaran yang dilakukan di kelas.
Kegiatan ini berupa pemberian tugas tentang artikel pelestarian
lingkungan menurut Islam, tadabbur alam, dan peringatan hari
lingkungan hidup

c. Pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup melaui
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk menunjang kegiatan
kokurikuler. Peserta didik boleh memilih salah satu kegiatan yang
sesuai dengan apa yang menjadi bakat dan minatnya. Adapun jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang pendidikan agama Islam
yang berwawasan lingkungan hidup adalah ROHIS, green team,
SPALA, dan PMR.

4. Faktor pendukung, penghambat dan solusi bagi pendidikan agama islam
berwawasan lingkungan hidup di SMA Negeri Banyumas adalah sebagai
berikut:

a. Faktor pendukung

Faktor pendukung ini terdiri dari faktor internal dan eksternal yaitu:
1) Faktor Internal
a) Warga sekolah mempunyai sikap bahwa pendidikan
lingkungan hidup penting.
b) Warga sekolah menyadari bahwa manusia adalah bagian dari

lingkungan
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2) Faktor Eksternal
a) Dorongan untuk menyelamatkan lingkungan yang sudah
rusak
b) Adanya program Adiwiyata
¢) Adanyakomunitas Adiwiyata School
b. Faktor Penghambat

1) Tingkat kesungguhan dalam memelihara lingkungan berbeda

2) Belum banyak agent/penggiat ramah lingkungan

3) Tidak semuawarga sekolah baik terhadap lingkungan

c. Solusi

1) Penanaman kesadaran lingkungan lewat bencana aam.

2) Pengelolaan lingkungan sosial dalam bentuk pembiasaan perilaku-
perilaku nyata yang positif diantaranya kedisiplinan, ajakan hemat
energi, kerja sama, kepedulian, kejujuran dan menghargai kearifan
lokal.

3) Mengupayakan program bank pohon.

4) Melestarikan lingkungan hidup melalui pendidikan tauhid, akhlak
dan akal.

Saran-saran

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama
proses penelitian, kiranya penulis akan memberikan sedikit saran yang dapat
dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar

SMA Negeri Banyumas, baik kepada guru mata pelgjaran Pendidikan
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Agama Isam, maupun kepada guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler

sebagal masukan untuk program ke depan. Berikut ini merupakan beberapa

saran dari penulis:

1.

Guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islamn hendaknya terus
berinovas mengembangkan perangkat pembelgjaran dan meningkatkan
kreativitas dalam memilih berbagai pendekatan, strategi dan metode
pembelgaran agar pembelgaran lebih bermakna, menarik dan
menyenangkan.

Pendidikan lingkungan hidup seharusnya dapat dijiwai dengan
pendidikan agama |slam pada semua materi pelgaran lingkungan hidup.
Membangun komitmen dan menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalam
mewujudkan SMA Negeri Banyumas sebagai sekolah Adiwiyata, dan
green school melalui pembinaan hubungan yang baik antar seluruh warga
sekolah.

Membuka diri dengan menjalin kerja sama tentang pendidikan
lingkungan hidup lebih luas lagi dengan instansi atau lembaga lain guna
peningkatan kualitas sekolah berwawasan lingkungan yang islami.
Program-program sekolah yang berorientasi pendidikan lingkungan
hidup seharusnya mendapat dukungan yang optimal dan dilakukan secara
berkesinambungan guna membangun kreativitas peserta didik dan
pengembangan wawasan serta menjadi kader-kader lingkungan hidup

baik di sekolah, maupun di masyarakat.
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